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Abstrak

Kreativitas mmatematis merupakan salah satu faktor penting yang digunakan sebagai tolok ukur keberhasilan
pembelajaran matematika. Keterampilan berpikir kreatif siswa dapat diasah dengan memberikan latihan soal
yang mengacu pada aspek berpikir kreatif. Pandemi Covid-19 tidak menghalangi penelitian ini untuk mengukur
kreativitas siswa yaitu dengan mengaplikasikan model Project Based Learning dengan setting daring.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model Project Based Learning dengan setting daring dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Populasi penelitian ini yaitu siswaa kelas VIII SMP Negeri 1
Bogorejo tahun pelajaran 2020/2021. Sampel penelitian ini yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan
VIII B sebagai kelas kontrol. Data diperoleh dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pola
bilangan yang terdiri dari pre-test dan post-test. Analisis data menggunakan uji statistik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Project Based Learning dengan setting daring dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada materi pola bilangan. Hal tersebut didukung dengan hasil pengolahan data yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa memebuhi Batas Tuntas Aktual (BTA) lebih dari 75%
dan kemampuan berpikir kreatif siswa yang diaplikasikan dengan model Project Based Learning dengan
setting daring lebih dari kelas yang diajar menggunakan pembelajaran daring.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Pembelajaran Daring, Project Based Learning

Abstract

Mathematical creativity is one of the important factors used as a benchmark for the success of learning
mathematics. Students' creative thinking skills can be honed by providing practice questions that refer to
aspects of creative thinking. The Covid-19 pandemic did not prevent this research from measuring student
creativity by applying the Project-Based Learning model with an online setting. This study aims to determine
whether the Project-Based Learning model with online settings can improve students' creative thinking skills.
The population of this research is class VIII SMP Negeri 1 Bogorejo in the academic year 2020/2021. The
sample of this research is class VIII A as the experimental class and VIII B as the control class. The data was
obtained from the test results of students' creative thinking skills on the number pattern material consisting of
pre-test and post-test. Data analysis used statistical tests. The results showed that the Project-Based Learning
model with online settings could improve students' creative thinking skills on number pattern material. This is
supported by the results of data processing which shows that students’ creative thinking skills meet the Actual
Complete Limit (BTA) of more than 75% and students' creative thinking abilities which are applied using the
Project-Based Learning model with online settings are more than classes taught using online learning.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan penting dalam menentukan
kesuksesan suatu pembelajaran yang dilakukan. Hakikat matematika yang bersifat abstrak menyebabkan
pelajaran matematika menjadi menakutkan dan sulit untuk dipahami oleh sebagian siswa (Arifin, Trisna, &
Atsnan, 2018). Presepsi tersebut menyebabkan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika
masih perlu dioptimalkan. Pengoptimalan pembelajaran matematika dapat dilakukan dengan melatih
keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21 terdiri dari keterampilan berpikir kritis dan memecahkan
masalah, keterampilan berpikir kreatif dan inovasi, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan komunikasi
(Handajani, Pratiwi, & Mardiyana, 2018) (Toheri, Winarso, & Haqq, 2019).

Salah satu keterampilan siswa dalam mata pelajaran matematika yang perlu diasah yaitu keterampilan
berpikir kreatif. Keterampilan berpikir kreatif sering disebut dengan kreativitas siswa. Aspek kreativitas
memiliki peranan penting yang harus dimiliki siswa dalam mengaplikasikan kurikulum 2013 sehingga dapat
memenuhi Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yaitu memiliki keterampilan berpikir dan bertindak kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif melalui pendekatan ilmiah sebagai pengembangan dari
yang dipelajari di satuan pendidikan dan sumber lain secara mandiri (Lydiati, 2019).

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan siswa dalam memunculkan atau mengembangkan
gagasan baru tanpa dibatasi oleh gagasan yang sudah ada sebelumnya secara fleksibel (Saironi &
Sukestiyarno, 2017) (Nugroho, Fahinu, Sani, 2018). Aspek yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir kreatif terdiri dari fluency, flexibility, originaliy, dan elaboration (Ulinnuha et al., 2019) (Rohman,
Utami, & Indiati, 2021) (Mashitoh, Sukestiyarni, & Wardono, 2021). Namun, hasil survei TIMSS 2015
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa SMP di Indonesia masih dibawah nilai rata-rata
nasional sehingga masih perlu untuk ditingkatkan (Puspitasari, In'am, & Syaifuddin, 2018). Salah satu upaya
yang dapat dilakukan guru untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Pembelajaran yang dapat diaplikasikan yaitu pembelajaran
yang berpusat pada siswa sehingga aktivitas siswa lebih dominan dibandingkan dengan guru. Penelitian ini
mengaplikasikan model Project Based Learning dengan setting daring.

Model Project Based Learning merupakan pembelajaran berbasis proyek yang dilakukan tanpa tatap
muka langsung atau secara daring. Pelaksanaan pembelajaran menggunkan model Project Based Learning
(PjBL) yang didukung dengan menggunakan Google Classroom dan WhatsApp sebagai sarana pemantau
kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa. Model PjBL adalah model pembelajaran yang didasarkan pada
kenyamanan peserta didik pada isu dunia nyata dan masalah bahwa mereka menemukan dengan penuh arti,
menentukan bagaimana untuk menunjukkan kepada mereka, kemudian beraksi dalam kolaborasi untuk
menciptakan solusi permasalahan (Pandangwati, Ulfa, & Toenlioe, 2018).Tahapan PjBL yaitu penentuan
pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, memantau siswa dalam kemajuan
proyek, penilaian hasil, evaluasi pengalaman (Furi, Handayani, & Maharani, 2018). Pembelajaran berbasis
proyek dirancang untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan kompleks yang mendorong siswa
untuk melakukan investigasi dan pemahaman (Kumalaretna & Mulyono, 2017). Pengaplikasian model PjBL
mendorong siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, semakin kreatif, percaya diri, dan mampu bekerja
mandiri dalam menyelesaikan suatu proyek yang diberikan (Yani & Taufik, 2020). Berdasarkan hal tersebut
model PjBL dapat mrningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Sari, Manzilatusifa, & Handoko, 2019).

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah model Project Based Learning dengan setting daring dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode peneitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan true
eksperimental yaitu pretest-posttest control design. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Desain Penelitian
Kelas Perlakuan

Eksperimen Pretest Project Based Learning setting daring  Post-test
Kontrol Pembelajaran daring

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bogorejo. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan mengambil pada populasi yang bersifat homogen. Sampel
yang didapatkan yaitu kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Pada
kelas VIII A diterapkan model Project Based Learning dengan setting daring dan kelas VIII B menerapkan
pembelajaran daring. Materi yang dipilih yaitu materi pola bilangan pada semester 1.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. VVariabel bebas
dalam penelitian ini adalah habits of mind, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif
matematis. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan tes. Metode
dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data awal kemampuan siswa sehingga diperoleh kelas eksperimen
dan kontrol. Metode tes yang digunakan berupa tes tertulis kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk soal
uraian untuk memperoleh data tentang kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bogorejo.
Pre-test dan post-test diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol dengan soal yang sama. Soal tes yang akan
diberikan terlebih dahulu diujicobakan pada kelas uji coba dan dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda dari tiap-tiap butir soal. Soal pre-test juga digunakan untuk
menentukan BTA kemampuan berpikir kreatif matematis.

Uji prasyarat yang dilakukan sebelum mengolah data akhir terdiri dari uji normalitas, kesamaan rata-
rata, dan homogenitas. Analisis data akhir nilai kemampuan kreatif matematis siswa digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian. Uji hipotesis pertama untuk mengetahui ketercapaian pada BTA menggunakan uji rata-
rata. Uji hipotesis kedua adalah uji ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi. Uji hipotesis ketiga untuk
mengetahui apakah rata-rata kemampuan berpikir kreatif yang diajar menggunakan model Project Based
Learning dengan setting daring lebih baik dari kelas yang diterapkan menggunakan pembelajaran daring
dengan uji beda rata-rata, hipotesis keempat untuk mengetahui proporsi ketuntasan kelas eksperimen lebih
tinggi dari pada kelas kontrol menggunakan uji beda proporsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Sebelum kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model PjBL dengan setting daring,
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes kemampuan berpikir kreatif awal (pretest). Hasil dari rata-
rata nilai pretest akan digunakan untuk menghitung BTA. Setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang
berbeda maka akan diberikan tes kemampuan berpikir kreatif (TKBK) akhir (posttest). Hasil TKBK kedua
kelas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2

Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kriteria Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Postest Pretest Postest

Banyak siswa
Rata-rata
Banyak siswa yang tuntas posttest

Presentase ketuntasan posttest
Selisih peningkatan
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Berdasarkan Tabel 1 diketahui hasil pretest yang digunakan untuk menganalisis data awal yang terdiri
dari uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata. Hasil uji normalitas diperoleh nilai sig =
0,100>0,005 yang berarti bahwa TKBK awal kedua kelas berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas
diperoleh nilai sig = 0,100>0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai TKBK awal kedua kelas memiliki
varians sama atau homogen. Hasil uji kesamaan rata-rata diperoleh nilai sig = 0,200>0,005 sehingga
menunjukkan bahwa rata-rata hasil TKBK awal kedua kelas sama. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua
kelas memiliki kondisi awal yang sama. Berdasarkan hasil TKBK awal kelas ekperimen, kontrol, dan uji coba
diperoleh Batas Tuntas Aktual (BTA) kemampuan berpikir kreatif sebesar 63.

Setelah kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan model PjBL dengan setting daring dan
kelas kontrol menggunakan pembelajaran daring TKBK akhir (postest). Hasil postest digunakan untuk analisis
data akhir. Sebelum dilakukan uji hipotesis maka harus dilakukan uji prasyarat data akhir. Hasil uji normalitas
diperoleh nilai sig = 0,200>0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai TKBK akhir kedua kelas
berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas didapatkan nilai sig = 0,200>0,005 yang menunjukkan bahwa
nilai TKBK akhir kedua kelas memiliki varians sama atau homogen. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil TKBK akhir kedua kelas berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilanjutkan uji
hipotesis.

Hasil uji ketuntasan rata-rata (hipotesis 1) diperoleh nilai tyjcung = 1,970 > tiaper = 1,697 maka Hy
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksperimen lebih
dari 63. Hasil uji ketuntasan klasikal (hipotesis 2) diperoleh hasil zyjc,ng = 1,864 > Ziape = 1,64 maka Hy
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa proporsi ketuntasan siswa pada kelas eksperimen melebihi 75%.
Hasil uji beda rata-rata (hipotesis 3) menunjukkan nilai tyiqung = 1,850 > tiape = 1,67 maka H, ditolak
yang berarti bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kreatif akhir kelas eksperimen lebih dari nilai rata-rata
kemampuan berpikir kreatif akhir kelas kontrol. Hasil uji beda proporsi (hipotesis 4) diperoleh nilai zyjtung =

1,970 > zpe) = 1,64 maka Hy, ditolak yang berarti bahwa proporsi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas
eksperimen lebih dari proporsi kemampuan berpikir kreatif siswa kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis
1 sampai dengan hipotesis 4 dapat disimpulkan bahwa model PjBL dengan setting daring efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.

Berdasarkan hasil analisis hipotesis ketiga dan keempat diketahui bahwa rata-rata kemampuan berpikir
siswa yang diterapkan pembelajaran model PjBL dengan setting daring lebih baik dibandingkan dengan rata-
rata kemampuan berpikir siswa yang diterapkan pembelajaran daring. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Adhi (2019) menyimpulkan bahwa pembelajaran PjBL dengan menggunakan
Moodle dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Octaviyani, Kusumah, Hasanah (2020)
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model PjBL dengan pendekatan STEM dapat melatih
siswa untuk mengidentifikasi masalah, mencari informasi, membuat perencanaan, merancang desain, dan
menghasilkan suatu produk yang merupakan pemecahan dari masalah yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis. Penerapan model PjBL dalam pembelajaran matematika membuat siswa terbiasa
untuk mendiskusikan hasil proyek yang telah dilakukan dengan memikirkan kemungkinan banyak
penyelesaian yang ditemukan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis (Fitrina,
Ikhsan, & Munzir, 2016).

Pengaplikasian model PjBL dengan setting daring membiasakan siswa untuk mengerjakan proyek
pembelajaran yang diberikan secara mandiri. Pembelajaran tersebut menuntut siswa lebih aktif untuk
menggali informasi dari beberapa referensi untuk mempermudah dalam pengerjaan proyek pembelajaran.
Pada pembelajaran model PjBL dengan setting daring guru bertugas untuk memonitor kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan siswa melalui Google Classroom dan WhatsApp. Google Classroom digunakan untuk
mendistribusikan materi, tugas, pengumpulan tugas, dan mendiskusikan hasil proyek yang telah dilaksankan.
Sedangkan WhatsApp digunakan sebagai sarana untuk mengkoordinasikan siswa untuk aktif dalam mengikuti
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pembelajaran daring melalui Google Classroom. Tahapan pembelajaran model PjBL dengan setting daring
yaitu penentuan pertanyaan mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, memantau siswa dan
kemajuan proyek, penilaian hasil, dan evaluasi pengalaman yang dilakukan secara online dengan bantuan
Google Classroom (GC). Aktivitas siswa dalam pembelajaran model PjBL dengan setting daring yaitu siswa
mengobservasi permasalahan yang ada, siswa mengidentifikasi permasalahan yang muncul bersama kelompok
di WhatsApp kemudian dalam diskui di GC perwakilan kelompok menjawab diskusi tersebut, siswa bersama
kelompok masing-masing merencanakan kegiatan proyek melalui hipotesis, siswa bersama kelompok
mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan proyek, siswa bersama kelompok membuat
proyek dan melakukan percobaan menjawab soal yang diberikan, siswa bersama kelompok mempresentasikan
hasil kegiatan proyek dan percobaan yang mereka lalukan di GC, dan siswa mengerjakan soal evaluasi.

Tahapan pembelajaran pada model PjBL membiasakan siswa untuk bekerjasama, berdiskusi, dan
memikirkan hal-hal yang baru yang menyebabkan kreativitas siswa meningkat. Sejalan dengan pendapat Putri,
Koeswanti, & Giarti (2021) yang mengemukakan bahwa model PjBL menuntut siswa untuk aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan menumbuhkan kerjasama, toleransi, disiplin, jujur, dan percaya diri. Tahpan
PjBL yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup di dalamnya terdapat
langkah-langkah yang didesain dengan menggunakan media pembelajaran yang dapat menumbuhkan
kreativitas siswa (Bahrudin, 2018).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model Project Based Learning dengan setting daring
efektif meningkat kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi pola bilangan. Hal tersebut ditandai dengan
(1) kemampuan berpikir kreatif melebihi BTA, (2) proporsi ketuntasan siswa kelas yang menerapkan model
Project Based Learning dengan setting daring melebihi 75%, (3) kemampuan berpikir siswa kelas yang
menerapkan model Project Based Learning dengan setting daring lebih dari kemampuan berpikir kreatif kelas
yang memperoleh pembelajaran daring, (4) proporsi ketuntasan kemampuan berpikir siswa kelas yang
menerapkan model Project Based Learning dengan setting daring lebih dari kemampuan berpikir kreatif kelas
yang memperoleh pembelajaran daring.
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